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Abstract

This study aims to improve cognitive learning outcomes in mathematics problem-
solving through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model for third-
grade students at SDN Baddurih. This research is a Classroom Action Research (CAR)
conducted in two cycles. The subjects of the study are 14 third-grade students at SDN
Baddurih. Data collection techniques include tests, observations, and documentation. The
research instruments consist of cognitive learning outcome tests, interview guidelines, and
documentation. The data analysis technique used is descriptive analysis. The results of the
study show that the implementation of the PBL learning model has been proven effective in
improving cognitive learning outcomes in mathematics problem-solving. In Cycle 1, using
the conventional method, the percentage of students achieving learning mastery was only
50%. However, in Cycle 2, after applying the PBL model, the percentage of students
achieving learning mastery increased fo 78.57%, with the class average score rising from
62.14 to 76.43. Learning through PBL actively engaged students in solving mathematics
problems, significantly improving their understanding of the material. In conclusion, the
application of the PBL model has proven effective in improving cognitive learning outcomes
in mathematics problem-solving for third-grade students at SDN Baddurih. It is
recommended that teachers apply the PBL model, schools support its implementation, and
future researchers further develop more comprehensive studies.
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A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu pelajaran penting yang diajarkan sejak
tingkat sekolah dasar hingga tingkat lanjut. Menurut Hasanudin & Maryati (2023),
matematika adalah ilmu yang sangat penting, baik untuk belajar di sekolah maupun
dalam kehidupan sehari-hari (Ramadoni & Admulya 2023). Menurut Taufiq & Basuki
(2022) menjelaskan bahwa matematika dapat melatih seseorang untuk berpikir
secara jernih dan rasional, serta mendorong peningkatan kemampuan kreatifnya
(Ramadoni & Admulya, 2023).

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar.
Mereka membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan siswa bisa
mencapai hasil belajar yang baik. Seorang guru perlu menghadirkan contoh masalah
yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari saat mengajar matematika, karena
mengajar bertujuan untuk membimbing siswa agar bisa belajar dengan baik. Dengan
demikian, guru diharapkan bisa berperan sebagai pengatur kegiatan belajar siswa,
yang dapat memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar, baik di dalam maupun
di luar kelas. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang
ada dalam kehidupan sehari-hari akan semakin berkembang dengan menggunakan
sistem pembelajaran seperti itu.

Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih
belum berjalan dengan baik, terutama dalam pelajaran matematika. Banyak siswa
merasa kesulitan dengan pelajaran matematika karena materi yang diajarkan
seringkali dianggap rumit dan membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang
angka, rumus, dan konsep-konsep lainnya. Terutama soal cerita, masih banyak siswa
yang kesulitan memahami cara menyelesaikan soal cerita. Mereka sering kali harus
membaca soal berulang-ulang untuk bisa mengerti apa yang ditanyakan. Salah satu
penyebabnya adalah metode pengajaran guru yang masih tradisional, seperti hanya
memberikan ceramah, menjelaskan materi di depan kelas, dan melakukan tanya
jawab dengan siswa yang aktif saja.

Hal ini menyebabkan pembelajaran lebih banyak dikendalikan oleh guru dan
hanya melibatkan sebagian siswa yang aktif. Sementara itu, siswa yang kurang aktif

tidak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi banyak dalam proses belajar.
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Penggunaan metode ceramah oleh guru untuk menyampaikan materi bisa membuat
pelajaran terasa monoton dan kurang menarik. Siswa jarang diberi kesempatan untuk
mengembangkan pemahaman mereka sendiri selama proses belajar. Situasi ini
membuat siswa merasa bahwa pelajaran yang mereka terima di kelas tidak relevan
atau tidak berguna untuk kehidupan mereka sehari-hari. Akibatnya, minat siswa
terhadap pelajaran matematika menjadi menurun. Selain itu, karena kurangnya
keterlibatan siswa dalam proses belajar, mereka menjadi pasif, merasa bosan, dan
cepat jenuh.

Permasalahan dalam proses belajar mengajar terjadi di SDN Baddurih pada
siswa kelas 3 yaitu rendahnya hasil belajar kognitif siswa dalam pemecahan masalah
matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah yang ada
dalam soal cerita matematika karena mereka tidak bisa menghubungkan informasi
yang ada dalam teks dengan konsep matematika yang dipelajari. mereka sering kali
harus membaca soal berulang-ulang untuk bisa mengerti apa yang ditanyakan. Selain
itu, guru juga hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian
tugas. Sehingga proses belajar mengajar hanya didominasi oleh guru dan beberapa
siswa yang aktif saja.

Melihat masalah ini, perlu ada perubahan untuk memperbaiki proses
pembelajaran agar menjadi lebih efektif, sehingga kualitas pembelajaran, terutama
dalam matematika, dapat meningkat. Pembelajaran harus direncanakan dan
dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan sifat masing-masing siswa. Guru perlu
membuat suasana di kelas menjadi menarik dan nyaman agar siswa merasa senang
belajar. Dengan begitu, siswa akan lebih termotivasi dan bersemangat untuk
mengikuti pelajaran dengan baik.

Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan bisa membantu
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika adalah
Problem-Based Learning (PBL). Menurut Lidinillah (2018), PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang menghubungkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari
sebagai konteks untuk berpikir. Tujuannya adalah agar siswa dapat mengembangkan

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Melalui
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PBL, siswa dapat memperoleh pengetahuan dan konsep yang berkaitan dengan
materi yang mereka pelajari (Ardianti et al., 2021).

Menurut Erwin (2018), Model PBL adalah cara belajar yang berfokus pada
pemecahan masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam model
ini, siswa belajar dengan menghadapi masalah yang benar-benar relevan dengan
kehidupan mereka, sehingga mereka bisa merasakan langsung bagaimana cara
menyelesaikan masalah tersebut. Model ini membuat pembelajaran lebih berkaitan
dengan kenyataan yang dihadapi siswa sehari-hari. Artinya, pengetahuan yang
diperoleh siswa tidak hanya bergantung pada apa yang diajarkan oleh guru, tetapi
juga melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah yang mereka
pelajari (Handayani & Koeswanti, 2021).

Menurut Koeswanti (2018), model pembelajaran PBL membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Selain itu,
model ini juga meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa, serta membuat
mereka lebih aktif dalam proses belajar untuk mendapatkan pengetahuan (Handayani
& Koeswanti, 2021). Model pembelajaran PBL yang diterapkan oleh Suryantono
(2009) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
model PBL dapat memecahkan masalah matematika lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang belajar dengan metode pembelajaran biasa atau konvensional (Ramadoni
& Admulya, 2023).

B. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui tindakan yang direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara berulang dalam siklus untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Tujuan PTK adalah untuk membantu guru mengajar lebih baik
dan meningkatkan proses serta hasil belajar siswa. Melalui PTK, guru dapat
mengetahui cara-cara yang lebih efektif dalam mengajar, mencoba ide-ide baru, dan
terus memperbaiki pengajaran mereka agar dapat mencapai tujuan pembelajaran

yang diinginkan (Suciani et al., 2023).
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Penelitian ini dilakukan di SDN Baddurih, Kecamatan Pademawu, Kabupaten
Pamekasan. Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah siswa Sekolah Dasar
Negeri Baddurih pada kelas 3B yang berjumlah 14 siswa dengan jumlah siswa laki-
laki 6 dan siswa perempuan berjumlah 8. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret
2025. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2025. Sedangkan siklus 2
dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2025.

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa wawancara,
dokumentasi, dan tes. Wawancara yang dilakukan yaitu tanya jawab langsung antara
peneliti dan responden untuk menggali informasi langsung dari guru sebagai
responden mengenai proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dokumentasi
yang digunakan berupa foto tentang informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian
yang dirumuskan oleh peneliti. Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir soal
yang digunakan untuk melihat perbandingan hasil kognitif siswa pada sebelum dan
setelah proses pembelajaran.

Kriteria keberhasilan tindakan dapat dilihat dari hasil nilai tes rata - rata pada
mata pelajaran matematika materi penjumlahan bilangan cacah berupa soal cerita.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% siswa pada kelas 3 SDN Baddurih
mendapat nilai matematika pada materi penjumlahan bilangan cacah berupa soal
cerita minimal dengan nilai 70.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kuantitatif.
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan
atau menjelaskan data yang sudah dikumpulkan setelah melakukan tindakan pada
semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian, yaitu langkah-langkah kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL, analisis dilakukan dengan
cara mengolah hasil evaluasi pembelajaran. Hasil belajar siswa dari siklus 1 dan siklus
2 dibandingkan untuk mengetahui apakah ada peningkatan dalam hasil belajar siswa
pada materi penjumlahan bilangan cacah. Data mengenai hasil belajar siswa
menggunakan rumus berikut:

1. Perhitungan rata - rata implementasi pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran PBL yaitu:

- _ Ix
X =—
N
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Keterangan:

x = Nilai rata-rata

2x = Jumlah semua nilai siswa
2N = Jumlah siswa

2. Perhitungan Ketuntasan Belajar Individu

nilai yang diperoleh
Z yang diperoleh . 1 0

nilai maksimal

3. Perhitungan Ketuntasan Belajar Klasikal

eserta didik yang tuntas belajar
£ Yo e T x100%
seluruh peserta didik

C. Hasil dan Pembahasan

Pada siklus pertama yang dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2025, materi yang
diajarkan adalah penjumlahan bilangan cacah dalam pelajaran matematika. Metode
yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah ceramah, di mana peneliti
menjelaskan materi kepada siswa.
Data hasil belajar siswa pada siklus 1 setelah menggunakan metode ceramah

diperoleh hasil sebagai berikut :

Siklus 1

Tuntas Belum Tuntas

Gambar 1 Grafik Hasil Belajar Matematika Siklus 1

Tabel 1 Hasil Belajar Siklus 1

Keterangan Nilai Frekuensi Persentase
Tuntas =70 7 50%

Belum Tuntas <70 7 50%
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Dari Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa hanya mencapai
50%. Ini berarti hasilnya masih di bawah target yang sudah ditentukan. Seharusnya,
nilai rata-rata siswa = 70 dan tingkat ketuntasannya = 75%.

Pada siklus kedua yang dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2025 materi yang
diajarkan sama vyaitu penjumlahan bilangan cacah dalam pelajaran matematika.
Namun, kali ini peneliti menggunakan model pembelajaran PBL, di mana siswa diajak
untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan materi penjumlahan bilangan
cacah.

Data hasil belajar siswa pada siklus 2 setelah menggunakan model pembelajaran PBL

diperoleh hasil sebagai berikut :

= Tuntas Belum Tuntas

Gambar 2 Grafik Hasil Belajar Matematika Siklus 2

Tabel 2 Hasil Belajar Siklus 2

Keterangan Nilai Frekuensi Persentase
Tuntas =270 11 78,57%
Belum Tuntas <70 3 21,43%

Dari Tabel 2, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 78,57 %.
Ini berarti hasilnya sudah memenuhi target yang ditentukan, yaitu nilai rata-rata siswa
= 70 dan tingkat ketuntasannya = 75%.

Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

100
) I I

0
Siklus 1 siklus 2

Gambar 3 Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Matematika
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari 62,14 ke 76,43.

Berdasarkan gambar dan tabel di atas dapat diketahui bahwa Uiji tes awal (pre-
test) yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode ceramah diperoleh rata-
rata pada kelas Il untuk pretest adalah 62,14 dan terdapat 7 siswa yang sudah tuntas
dan mencapai KKM sebesar 70 dari 14 siswa yang berarti persentase siswa yang
tuntas hanya mencapai 50%. Setelah itu, kelas 3 diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran PBL. Setelah menggunakan PBL, hasilnya
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada tes berikutnya (post-test) naik menjadi 76,43
dengan siswa tuntas sebanyak 11 dari 14 siswa yang mencapai KKM sebesar 70 yang
berarti persentase siswa yang tuntas sebesar 78,57%.

Perbedaan hasil belajar antara siklus 1 dan siklus 2 terjadi karena pada siklus
2, pembelajaran menggunakan model PBL. Model ini membuat siswa lebih aktif dalam
belajar, karena mereka bisa berdiskusi, berbagi ide, dan menyampaikan pendapat
mereka. Hal ini membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan,
yang pada gilirannya membuat siswa lebih bersemangat. Sebagai hasilnya,
pemahaman siswa terhadap materi meningkat, dan hasil belajarnya menjadi lebih baik
dibandingkan dengan siklus 1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa pada siklus 2 lebih baik daripada pada siklus 1. Berdasarkan penelitian,
materi tentang penjumlahan bilangan cacah lebih mudah dipahami dan lebih efektif
jika diajarkan dengan menggunakan model PBL. Dengan begitu, pembelajaran
menjadi lebih bermakna bagi siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Suryantono (2009) yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
metode PBL dapat memecahkan masalah matematika lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang belajar dengan metode pembelajaran biasa atau konvensional
(Ramadoni & Admulya, 2023).

PBL dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Hal ini terjadi karena dalam proses belajar, siswa diajak untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan dengan cara mencari informasi
sebanyak-banyaknya. Setelah itu, mereka menganalisis informasi tersebut untuk

menemukan solusi atau jawaban dari masalah yang ada. Hal ini didukung oleh
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Koeswanti (2018) menyatakan bahwa model pembelajaran PBL membantu siswa
untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Selain itu,
model ini juga meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa, serta membuat
mereka lebih aktif dalam proses belajar untuk mendapatkan pengetahuan (Handayani
& Koeswanti, 2021).

Peningkatan kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik pada kelas
PBL disebabkan oleh cara masalah disusun dan tujuan pembelajarannya. Masalah
yang diberikan adalah masalah yang nyata, yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Hal ini membuat siswa lebih mudah memahami dan menyelesaikan masalah
karena mereka dapat menghubungkannya dengan pengalaman mereka sendiri. Hal
ini sejalan dengan Lidinillah (2018) yang menyatakan bahwa PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang menghubungkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari
sebagai konteks untuk berpikir. Tujuannya adalah agar siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Melalui
PBL, siswa dapat memperoleh pengetahuan dan konsep yang berkaitan dengan
materi yang mereka pelajari (Ardianto et al., 2021).

Model PBL bertujuan agar siswa dapat memecahkan masalah dengan berpikir
lebih mendalam. Dalam proses ini, siswa diharapkan benar-benar memahami materi
yang mereka pelajari. Pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara langsung
akan membuat mereka lebih aktif dalam belajar. Keaktifan siswa ini sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar mereka, karena semakin aktif mereka, semakin
baik pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan
Erwin (2018) yang menyatakan bahwa model PBL adalah cara belajar yang berfokus
pada pemecahan masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
model ini, siswa belajar dengan menghadapi masalah yang benar-benar relevan
dengan kehidupan mereka, sehingga mereka bisa merasakan langsung bagaimana
cara menyelesaikan masalah tersebut. Model ini membuat pembelajaran lebih
berkaitan dengan kenyataan yang dihadapi siswa sehari-hari. Artinya, pengetahuan
yang diperoleh siswa tidak hanya bergantung pada apa yang diajarkan oleh guru,
tetapi juga melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan masalah yang

mereka pelajari (Handayani & Koeswanti, 2021).
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Model PBL memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam proses pembelajaran dengan model ini, siswa dilatih untuk mengungkapkan
ide dan wawasan yang mereka temukan saat berdiskusi dalam kelompok. Mereka
juga belajar untuk menarik kesimpulan tentang materi yang dipelajari berdasarkan
pengamatan mereka. Keaktifan siswa semakin terlihat. Beberapa siswa mulai berani
untuk mengungkapkan pendapat mereka, bahkan berani mengerjakan soal di depan
kelas dengan benar. Ketika bekerja dalam kelompok, mereka bisa berdiskusi dan
saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, seperti mengerjakan
lembar jawaban. Selain itu, dengan model pembelajaran ini, fokus pembelajaran lebih
pada siswa, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan.

Model PBL yang diterapkan oleh peneliti terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa serta membangkitkan semangat belajar mereka. Hal ini dapat
dilihat pada siklus 2, di mana siswa merasa lebih bersemangat dan mampu menggali
informasi secara mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada penjelasan guru. Siswa
menjadi lebih aktif dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat, dan pada akhir
pembelajaran, mereka berhasil mencapai hasil belajar yang diharapkan. Sebaliknya,
pada siklus 1, yang hanya menggunakan metode ceramah tanpa perlakuan khusus,
siswa merasa kurang bersemangat dan pembelajaran terasa monoton. Akibatnya,

siswa kurang aktif, sehingga hasil belajar yang diperoleh pun kurang optimal.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran PBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif pemecahan masalah matematika pada siswa kelas 3 SDN Baddurih.
Pembelajaran dengan model PBL membuat siswa terlibat aktif dalam memecahkan
masalah matematika yang diberikan, sehingga pemahaman mereka terhadap materi
meningkat secara signifikan. Selain itu, model pembelajaran ini juga membuat siswa
lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa merasa
tertantang dan termotivasi untuk belajar karena mereka terlibat langsung dalam

memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
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suasana kelas menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Pemahaman siswa terhadap
materi matematika, khususnya penjumlahan bilangan cacah, juga meningkat secara
signifikan setelah diterapkannya model PBL, karena materi menjadi lebih bermakna
bagi mereka. Hasil belajar kognitif pemecahan masalah matematika siswa juga
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2, dengan persentase ketuntasan
belajar meningkat dari 50% menjadi 78,57%. Secara keseluruhan, penerapan model
PBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif pemecahan masalah

matematika siswa kelas 3 SDN Baddurih.
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